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ABSTRAK 
Influenza merupakan salah satu penyakit infeksi saluran pernapasan atas yang sering menyerang lansia. Salah 

satu upaya untuk mengatasi influenza adalah dengan melakukan swamedikasi. Namun, praktik swamedikasi 

pada lansia memiliki risiko karena faktor usia, kondisi kesehatan, serta potensi kesalahan penggunaan obat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku lansia terhadap swamedikasi 

influenza serta menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi influenza di 

Kelurahan Sungai Parit, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional menggunakan teknik purposive sampling terhadap 100 

responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil yang 

telah diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki tingkat pengetahuan cukup (58%) dan 

perilaku swamedikasi cukup (76%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p = 0.928 (p > 0,05) yang 

menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi 

influenza pada lansia. 

 

Kata kunci: Influenza, swamedikasi, lansia, pengetahuan, praktik kesehatan. 

 

ABSTRACT 
Influenza is an upper respiratory tract infection that frequently affects the elderly. One effort to address 

influenza is through self-medication. However, self- medication practices in the elderly carry risks due to age 

factors, health conditions, and the potential for medication errors. This study aimed to determine the knowledge 

and behavior levels of the elderly regarding influenza self-medication and to analyze the relationship between 

knowledge levels and influenza self- medication behavior in Sungai Parit Village, Penajam Paser Utara 

Regency, East Kalimantan Province. This quantitative study utilized a cross-sectional design with purposive 

sampling involving 100 respondents. Data were collected using questionnaires that had undergone validity and 

reliability testing. The results indicate that most elderly individuals have a sufficient knowledge level (58%) 

and a sufficient self-medication behavior level (76%). Based on the Chi-Square test results, a p-value of 0.928 

(p > 0.05) was obtained, indicating no significant relationship between knowledge levels and influenza self-

medication behavior in the elderly. 

 

Keywords: Influenza, self-medication, elderly, knowledge, health practices. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit influenza merupakan salah satu penyakit yang sering menyerang 

masyarakat, termasuk kalangan lanjut usia (lansia). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), influenza dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang cukup signifikan, 

terutama di antara lansia yang memiliki sistem imun yang lebih lemah (WHO, 2020). Setiap 

tahun, infeksi influenza sering terjadi di kalangan lansia, yang memiliki resiko tinggi 

mengalami komplikasi serius seperti pneumonia (Sullivan et al., 2019). Data dari 

Kementerian Kesehatan Indonesia menunjukan bahwa sekitar 30% lansia mengalami 

influenza dalam setahun terakhir, menyoroti pentingnya penanganan yang tepat untuk 

kelompok ini (Kemenkes RI, 2021). Gejala influenza meliputi demam, pilek, batuk, sakit 

tenggorokan, hidung tersumbat, nyeri sendi, dan sakit kepala (Rosyidah dan Fanani, 2020). 

Lansia adalah kelompok yang rentan terhadap berbagai penyakit dan seringkali 

mereka lebih tergantung pada obat-obatan untuk mengatasi gejala yang muncul. Salah satu 

cara yang popular di kalangan lansia adalah swemedikasi, yaitu praktik menggunakan obat 

tanpa resep dokter untuk mengatasi yang mereka alami (Hussain et al., 2021). Survei badan 

pusat tahun 2020 menunjukan bahwa 72,19% penduduk Indonesia memilih untuk melakukan 

swemedikasi (Badan Pusat Statistik, 2020). Hasil survey pada tahun 2024 menunjukkan 

76,52% penduduk Kalimantan Timur yang mengalami keluhan memilih untuk mengobati 

sendiri gejala sakit yang dideritanya (Badan Pusat Statistik, 2024). Namun terdapat resiko 

penggunaan obat yang salah, seperti overdosis atau interaksi obat yang berbahaya. Obat 

dekongestan yang sering digunakan oleh lansia dapat menyebabkan tekanan darah tinggi jika 

tidak digunakan dengan bijak (Hussain et al., 2021). 

Kondisi sosial dan ekonomi juga berkontribusi terhadap keputusan lansia untuk 

melakukan swemedikasi. Banyak dari mereka yang tinggal jauh dari fasilitas Kesehatan dan 

mengalami kesulitan finansial untuk membeli obat yang diresepkan (Ali et al., 2020). Dalam 

konteks ini pemahaman tentang kebijakan yang berkaitan dengan di kalangan lansia menjadi 

penting, agar mereka ada dorongan untuk mendapatkan perawatan yang lebih baik 

(Depertemen Kesehatan, 2021). Persepsi lansia terhadap penggunaan obat juga 

mempengaruhi mereka untuk melakukan swemedikasi. Keyakinan dan pengalaman 

sebelumnya akan mempengaruhi pilihan mereka dalam mengatasi gangguan kesehatan, 

sehingga menjadi penting untuk memahami evaluasi pengetahuan dan perilaku lansia 

terhadap swemedikasi, khususnya pada penyakit influenza. Banyak lansia melakukan 

swemedikasi untuk mengatasi gejala influenza, praktik ini dapat mengakibatkan resiko yang 

serius jika tidak dilakukan dengan tepat (Smith, 2018). Berdasarkan latar belakang penelitian 

tersebut maka untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan dan perilaku lansia terhadap 

swemedikasi pada penyakit influenza serta faktor-faktor yang mempengaruhi praktik 

swemedikasi tersebut perlu dilakukan. 

 

METODOLOGI  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross - sectional. 

Desain ini dipilih untuk mengevaluasi pengetahuan dan perilaku lansia terhadap swamedikasi 

pada penyakit influenza di satu waktu pada bulan April 2025 – Mei 2025. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan, pengetahuan tentang swamedikasi 

influenza. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku swamedikasi influenza pada 

kalangan lansia di Kelurahan Sungai Parit, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan 
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Timur. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh lansia berusia > 60 tahun 

yang tinggal Kelurahan Sungai Parit, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan 

Timur, yang pernah mengalami gejala influenza dalam 1 bulan terakhir. Pemilihan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive Sampling. Teknik ini melibatkan 

pemilihan individu yang memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Sampel yang diambil merupakan lansia di Kelurahan Sungai Parit, Kabupaten Penajam Paser 

Utara, Provinsi Kalimantan Timur. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner, laptop, pensil, pulpen, buku catatan, alat dokumentasi, kartu identitas, serta 

formula izin penelitian. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari responden selama penelitian, yang mencakup, usia responden, jenis kelamin, pekerjaan, 

pengetahuan dan perilaku terkait swamedikasi. Data sekunder data yang diperoleh dari 

sumber yang terpercaya, termasuk data yang terkait dengan populasi lansia di Kelurahan 

Sungai Parit, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode Pearson Product Moment, di 

mana jika r hitung lebih besar dari r tabel (0,361), maka butir pernyataan dalam kuesioner 

tersebut dapat dikatakan valid. Berikut adalah hasil uji validitas tingkat pengetahuan : 

 
Tabel 1 Validitas Kuesioner Tingkat Pengetahuan 

Pernyataan R tabel R hitung Hasil 

Pernyataan 1 0,361 0.623 Valid 

Pernyataan 2 0,361 0.623 Valid 

Pernyataan 3 0,361 0.538 Valid 

Pernyataan 4 0,361 0.671 Valid 

Pernyataan 5 0,361 0.601 Valid 

Pernyataan 6 0,361 0.603 Valid 

Pernyataan 7 0,361 0.671 Valid 

Pernyataan 8 0,361 0.610 Valid 

Pernyataan 9 0,361 0.538 Valid 

Pernyataan 10 0,361 0.603 Valid 

 

Tabel 2 Validitas Kuesioner Perilaku 

Pernyataan R tabel R hitung Hasil 

Pernyataan 1 0,361 0.569 Valid 

Pernyataan 2 0,361 0.552 Valid 

Pernyataan 3 0,361 0.683 Valid 

Pernyataan 4 0,361 0.690 Valid 

Pernyataan 5 0,361 0.729 Valid 

Pernyataan 6 0,361 0.826 Valid 

Pernyataan 7 0,361 0.869 Valid 

Pernyataan 8 0,361 0.536 Valid 

Pernyataan 9 0,361 0.580 Valid 

Pernyataan 10 0,361 0.655 Valid 
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 Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1 dan 2 menunjukan bahwa hasil R hitung 

lebih besar dari R tabel (0,361). Kesimpulannya adalah seluruh pernyataan dalam penelitian 

di nyatakan valid. Hasil uji reliabilitas untuk kuesioner tingkat pengetahuan menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,763 yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian ini 

dapat dikategorikan sebagai reliabel. Nilai ini menunjukkan konsistensi internal yang cukup 

baik. Untuk kuesioner perilaku swamedikasi, nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh adalah 

0,760, yang berarti kuesioner ini termasuk dalam kategori reliabel dan dapat diandalkan. 

Keduanya menunjukkan bahwa pertanyaan - pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner 

mampu mengukur apa yang hendak diukur dengan baik. 

 

Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai latar 

belakang demografis yang relevan untuk memahami tingkat pengetahuan dan perilaku 

swamedikasi di kalangan lansia. Data yang diperoleh meliputi informasi tentang usia, jenis 

kelamin, alamat, pekerjaan, sumber informasi obat, riwayat penyakit, lama mengalami 

penyakit kronis, obat yang digunakan saat mengalami influenza, keluhan (jika perlu) dan 

pekerjaan responden. Aspek-aspek ini penting untuk menjelaskan konteks sosial dan 

kesehatan yang berpengaruh terhadap pengetahuan serta perilaku swamedikasi. Tabel 

berikutnya akan menyajikan detail lebih lanjut mengenai karakteristik responden yang 

terlibat dalam penelitian ini. 

 
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Lansia Kelurahan Sungai Parit 

Variabel Kriteria Jumlah Persentase 

Kategori Usia 60–65 tahun 79 79 

 66–70 tahun 18 18 

 > 71 tahun 3 3 

Jenis Kelamin Perempuan 79 79 

 Laki-Laki 21 21 

Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 36 36 

 Lainnya 26 26 

 Petani 12 12 

 Pedagang 10 10 

 Tanpa Pekerjaan 8 8 

 Wiraswasta 4 4 

 Buruh/Kuli 2 2 

 Nelayan 2 2 

Sumber Informasi Obat Puskesmas 52 52 

 Apotek 15 15 
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 Posyandu 9 9 

 Puskesmas & Apotek 9 9 

 Rumah Sakit 8 8 

 Puskesmas & Rumah Sakit 6 6 

 Toko Obat 1 1 

Riwayat Penyakit Hipertensi 57 57 

 Tidak Tahu 14 14 

 Dislipidemia 4 4 

 Stroke 4 4 

 Hiperurisemia (Asam Urat) 3 3 

 Nyeri Kronis 3 3 

 HNP 3 3 

 DM 3 3 

 Gangguan Mata 2 2 

 Gastritis 2 2 

 DM & Kolesterol 1 1 

 Hipertensi & Gastritis 1 1 

 Dislipidemia & Hiperurisemia 1 1 

 Kanker 1 1 

 ISPA 1 1 

Lama Penyakit Kronis Tidak Diketahui 49 49 

 1–3 Tahun 28 28 

 4–6 Tahun 13 13 

 7–10 Tahun 10 10 

Obat yang Digunakan Paracetamol 40 40 

 Bodrex 15 15 

 Konidin 11 11 

 Panadol 10 10 

 Ambroxol 9 9 

 Mixagrip 7 7 

 Procold 3 3 

 OBH 2 2 

 Ibuprofen 2 2 



Jurnal Farmasi Etam 
Vol. 5 No. 1  31 Juni 2025: 2797 – 6696  457 

 
 
 Komix 1 1 

Keluhan Tidak Ada 91 91 

 Ngantuk 9 9 

Tingkat Pengetahuan Responden 

Informasi mengenai tingkat pengetahuan responden menunjukkan pemahaman 

lansia terhadap swamedikasi influenza. Tingkat pengetahuan ini penting untuk 

menganalisis bagaimana lansia mengelola kesehatan. 

 
Tabel 6 Tingkat Pengetahuan  

Pengetahuan Tentang 

Swamedikasi 

Jumlah Persentase % 

Baik 39 39 

Cukup 58 58 

Kurang 3 3 

Total 100 100% 

 

Tabel 7 Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia 

 

Kategori Usia Pengetahuan Tentang Swamedikasi 

 

 Baik Cukup Kurang  

60-65 28 49 2 79 

66-70 10 7 1 18 

>71 1 2 0 3 

Total 39 58 3 100 

 

Tabel 8 Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Pengetahuan Tentang Swamedikasi 

 

 Baik Cukup Kurang  

Laki – Laki 10 10 1 21 

Perempuan 29 48 2 79 

Total 39 58 3 100 

 

 

Tabel 9 Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan 

 

Jenis Pekerjaan Pengetahuan Tentang Swamedikasi Total 

 

 Baik Cukup Kurang  
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Ibu Rumah Tangga 16 20 0 36 

Lainnya 7 17 2 26 

Petani 7 4 1 12 

Pedagang 5 5 0 10 

Tanpa Pekerjaan 2 6 0 8 

Wiraswasta 1 3 0 4 

Buruh/Kuli 0 2 0 2 

Nelayan 1 1 0 2 

Total 39 58 3 100 

 
Tabel 10 Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Sumber Informasi Obat 

 

Sumber Informasi Obat Pengetahuan Tentang Swamedikasi Total 

 

 Baik Cukup Kurang  

Puskesmas 21 29 2 52 

Apotek 5 9 1 15 

Rumah Sakit 4 4 0 8 

Posyandu 5 4 0 9 

Toko Obat 0 1 0 1 

Puskesmas & Apotek 4 5 0 9 

Puskesmas & Rumah Sakit 0 6 0 6 

Total 39 58 3 100 

 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku Swamedikasi Influenza 

Hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi influenza 

Informasi yang disajikan berikut memberikan gambaran mengenai interaksi antara 

kategori tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi. Analisis Chi-Square akan 

menguji apakah hubungan ini signifikan. 
Tabel 11 Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku 

 

Tingkat Pengetahuan  Perilaku Swamedikasi  Total 

 Baik Cukup Kurang  

Baik 9 26 4 39 

Cukup 9 47 2 58 

Kurang 0 3 0 3 

Total 18 76 6 100 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa dari 100 responden, sebagian besar berada dalam 

kategori pengetahuan cukup 58 dan baik 39 orang. Pada kategori perilaku, mayoritas 

responden menunjukkan perilaku cukup 76, sementara hanya 18 yang menunjukkan 

perilaku baik. Mengindikasikan bahwa, meskipun banyak responden memiliki 

pengetahuan yang cukup baik tentang swamedikasi, masih terdapat tantangan signifikan 

dalam penerapan perilaku swamedikasi yang tepat. Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0.928, (p > 0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan 
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yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi influenza pada 

lansia di Kelurahan Sungai Parit. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan lansia 

tentang swamedikasi influenza tidak mempengaruhi perilaku responden dalam melakukan 

swamedikasi. Dengan demikian, meskipun sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup, hal tersebut belum sepenuhnya mendorong untuk menerapkan 

perilaku swamedikasi yang baik. Faktor lain di luar pengetahuan, diduga turut 

mempengaruhi perilaku swamedikasi pada lansia. 

 

Pembahasan 

Karakteristik Usia 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lansia berusia 60-65 tahun merupakan 

kelompok responden paling dominan. Mayoritas responden dalam kelompok usia ini 

adalah ibu rumah tangga, dan mereka paling banyak mendapatkan informasi kesehatan, 

khususnya tentang swamedikasi, dari Puskesmas. Kelompok usia 60-65 tahun juga 

mendominasi dalam hal tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi yang "cukup". 

Sebanyak 49 responden menunjukkan pengetahuan "cukup", dan 58 responden memiliki 

perilaku swamedikasi "cukup". Tingkat pengetahuan yang "cukup" ini terlihat dari 

sebagian besar responden yang menjawab pernyataan nomor 1 yaitu "Influenza adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus yang menginfeksi saluran pernapasan" namun, masih 

ada responden yang menjawab salah, menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan 

pemahaman. Dalam konteks perilaku swamedikasi, penelitian ini menemukan bahwa 

responden lansia belum menunjukkan praktik yang optimal. Hal ini terlihat jelas dari 

respons mereka terhadap pernyataan "Saya didampingi pendamping minum obat agar 

tidak lupa saat minum obat." Mayoritas lansia cenderung belum rutin melibatkan 

pendamping dalam aktivitas minum obat harian mereka. Temuan ini sangat penting karena 

mengindikasikan bahwa pendampingan merupakan faktor krusial untuk memastikan 

keteraturan dan ketepatan penggunaan obat, terutama bagi lansia yang mungkin 

menghadapi tantangan dalam mengingat jadwal atau dosis obat. Tanpa pendampingan 

yang konsisten, risiko ketidakpatuhan atau kesalahan dalam swamedikasi bisa meningkat. 

Karakteristik Jenis Kelamin 

Penelitian ini secara jelas menunjukkan dominasi responden perempuan, dengan 

jumlah signifikan mencapai 79 dari total 100 responden, sedangkan responden laki-laki 

hanya berjumlah 21 orang. Karakteristik demografis responden perempuan mayoritas 

berada pada rentang usia 60-65 tahun, dan sebagian besar di antara responden berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga, dan sumber informasi kesehatan utama yang mereka peroleh 

besar berasal dari Puskesmas. Dalam analisis mendalam mengenai tingkat pengetahuan 

dan perilaku swamedikasi, mayoritas responden perempuan 48 dari 79 responden 

menunjukkan tingkat pengetahuan yang cukup. Perilaku swamedikasi mereka juga 

dominan dalam kategori cukup, terindikasi pada 73 responden. Sementara itu, di antara 

21 responden laki-laki, 10 orang memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan 10 orang 

lainnya menunjukkan tingkat pengetahuan yang cukup. Secara keseluruhan, data 

kuantitatif secara eksplisit mengindikasikan bahwa perempuan memiliki tingkat 

pengetahuan dan perilaku swamedikasi yang lebih unggul dibandingkan laki-laki. Temuan 

ini menyoroti adanya disparitas yang signifikan, yang selanjutnya memerlukan analisis 

komprehensif untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya. 

Perbedaan yang teramati dalam tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi 
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antara laki-laki dan perempuan, terutama dominasi kategori "cukup" pada kedua jenis 

kelamin, dapat dijelaskan oleh beberapa faktor krusial. Pertama, peran sosial perempuan 

dalam keluarga sangat signifikan. Sebagai pengelola kesehatan rumah tangga, perempuan 

cenderung lebih aktif terlibat dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan obat serta 

bertanggung jawab atas pembelian dan pemilihan obat untuk diri sendiri maupun anggota 

keluarga (Saragih dkk., 2021). Kedua, aksesibilitas informasi kesehatan yang lebih tinggi 

pada perempuan juga berperan besar. Perempuan lebih proaktif dalam mencari informasi 

melalui kunjungan ke Puskesmas atau posyandu, sehingga paparan terhadap edukasi 

kesehatan menjadi lebih intens dibandingkan laki-laki (Nugroho dkk., 2022). Ketiga, gaya 

berpikir yang cenderung lebih hati-hati dan teliti sering ditemukan pada perempuan, 

termasuk dalam membaca label obat dan mematuhi aturan pakai. Laki-laki lebih sering 

mengandalkan pengalaman pribadi atau  informasi informal (Putri & Wahyuni, 2023). 

Keempat, keterbukaan perempuan dalam berkomunikasi dan berdiskusi mengenai masalah 

kesehatan, baik dengan tenaga kesehatan maupun sesama lansia, memfasilitasi pertukaran 

informasi yang memperkuat pengetahuan (Siregar dkk., 2020). Kelima, pengalaman 

perempuan yang lebih sering menghadapi kondisi medis ringan seperti flu atau nyeri, yang 

umumnya diatasi dengan swamedikasi, membuat mereka lebih terbiasa dan mahir dalam 

memilih serta menggunakan obat secara mandiri. 

 

Karakteristik Pekerjaan 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara jenis pekerjaan responden dan tingkat 

pengetahuan serta perilaku swamedikasi. Temuan menunjukkan bahwa jenis pekerjaan 

menjadi faktor penting dalam membentuk respons kesehatan lansia, khususnya dalam 

konteks swamedikasi. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa karakteristik pekerjaan 

responden didominasi oleh ibu rumah tangga, yang berjumlah 36 responden. Kelompok 

ini menjadi fokus utama dalam memahami pola swamedikasi yang dilakukan lansia. 

Mayoritas responden ibu rumah tangga ini berada dalam rentang usia 60-65 tahun. Selain 

itu, sumber informasi kesehatan utama yang mereka peroleh sebagian besar berasal dari 

Puskesmas. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok ibu rumah tangga lansia memiliki 

peran aktif dalam memanfaatkan fasilitas kesehatan primer sebagai sarana edukasi dan 

informasi kesehatan. 

Penelitian ini menemukan bahwa Puskesmas adalah sumber informasi kesehatan 

utama bagi mayoritas responden lansia. Sebanyak 52 responden memilih Puskesmas 

sebagai sumber informasi utama mereka mengenai obat-obatan dan praktik swamedikasi. 

Menariknya, mayoritas dari responden yang mengandalkan Puskesmas ini adalah lansia 

berusia 60-65 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga. Puskesmas menjadi rujukan utama, tingkat pengetahuan responden yang 

mengandalkannya cenderung "cukup", dengan 29 responden dari 52 responden berada 

dalam kategori ini. Demikian pula, perilaku swamedikasi mereka juga didominasi oleh 

kategori "cukup", ditunjukkan oleh 36 responden dari 52 responden. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun Puskesmas banyak dikunjungi dan menjadi sumber informasi utama. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden lansia, yang memiliki tingkat 

pengetahuan dan perilaku swamedikasi "cukup", sangat mengandalkan Puskesmas 

sebagai sumber informasi utama. Ini menegaskan bahwa Puskesmas merupakan ujung 

tombak pelayanan kesehatan dasar, terutama bagi lansia yang memang sering 

mengunjunginya. Informasi yang diberikan Puskesmas menjadi landasan penting bagi 
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lansia untuk mengelola kesehatan mereka secara mandiri. 

Kesenjangan antara pengetahuan yang didapat dan perilaku nyata. Ini berarti 

pemberian informasi saja belum cukup untuk memastikan praktik swamedikasi yang 

benar. Puskesmas perlu menerapkan strategi edukasi yang lebih interaktif, personal, dan 

berkelanjutan. Pendekatan ini sangat penting untuk mendorong perubahan perilaku yang 

nyata dan memastikan swamedikasi yang aman dan efektif, apalagi mengingat banyak 

lansia memiliki riwayat penyakit kronis yang rumit. 

Khusus untuk lansia, dokumen edukasi kefarmasian menekankan perlunya 

pendampingan intensif. Ini penting karena kondisi fisiologis lansia, penggunaan banyak 

jenis obat (polifarmasi), dan kompleksitas penyakit kronis mereka. Pelayanan yang ideal 

mencakup identifikasi kondisi kesehatan dan interaksi obat, konseling langsung tentang 

dosis dan cara penggunaan, serta edukasi dan pemantauan rutin di Puskesmas atau 

posyandu lansia. Jadi, pendampingan yang lebih intensif dan peningkatan pemahaman 

tentang detail penggunaan obat sangat vital bagi lansia yang sering memanfaatkan layanan 

Puskesmas. 

Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Influenza pada Lansia  

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas lansia memiliki tingkat pengetahuan 

"cukup" mengenai swamedikasi influenza. Namun, ada variasi yang terlihat berdasarkan 

karakteristik demografi dan sumber informasi yang mereka gunakan. Kelompok lansia 

berusia 60-65 tahun, yang menjadi kelompok paling dominan dalam studi ini, 

menunjukkan tingkat pengetahuan yang "cukup" (49 responden). Meskipun banyak dari 

mereka mampu menjawab dengan benar pernyataan positif seperti "Influenza adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus yang menginfeksi saluran pernapasan," beberapa 

respons keliru juga ditemukan. Ini mengindikasikan perlunya peningkatan pemahaman 

dasar di kalangan lansia. Dalam hal jenis kelamin, perempuan umumnya memiliki 

pemahaman swamedikasi yang lebih baik. Sebanyak 48 dari 79 responden perempuan 

berpengetahuan "cukup", melebihi proporsi laki-laki, meskipun ada beberapa laki- laki 

yang menunjukkan pengetahuan "baik". Demikian pula, responden ibu rumah tangga, 

sebagai kelompok pekerjaan terbanyak sebanyak 36 responden, juga cenderung 

berpengetahuan "cukup" berjumlah 20 responden. Kualitas pengetahuan ini dapat diamati 

dari respons terhadap pernyataan negatif seperti "Gangguan fungsi hati yang berat 

termasuk dalam kontraindikasi obat influenza," yang sangat relevan untuk keamanan 

penggunaan obat. Puskesmas teridentifikasi sebagai sumber informasi utama bagi 

mayoritas lansia berjumlah 52 responden. Meskipun Puskesmas menjadi acuan, tingkat 

pengetahuan responden yang mengandalkannya cenderung "cukup" berjumlah 29 dari 52 

responden. Ini menunjukkan bahwa Puskesmas efektif dalam memberikan informasi 

dasar, namun ada kebutuhan akan pendekatan yang lebih mendalam untuk aspek-aspek 

tertentu, seperti rendahnya pemahaman pada pernyataan negatif "Penggunaan pada 

penderita alkohol tidak mengakibatkan kerusakan fungsi hati" hanya 14 responden dari 

Puskesmas yang paham, menggarisbawahi area yang memerlukan edukasi lebih lanjut. 

Tingkat Perilaku Swamedikasi Influenza pada Lansia 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku swamedikasi influenza lansia 

cenderung "cukup" dan belum optimal. Lansia berusia 60-65 tahun, kelompok paling 

dominan, menunjukkan perilaku "cukup". Mayoritas dari mereka belum rutin didampingi 

saat minum obat pernyataan 8, menyoroti pentingnya pendampingan untuk memastikan 

keteraturan dan akurasi penggunaan obat. Secara kuantitatif, perempuan menunjukkan 
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praktik swamedikasi yang lebih baik daripada laki-laki. Perbedaan ini disebabkan oleh 

peran perempuan sebagai pengelola kesehatan rumah tangga, akses proaktif terhadap 

informasi, gaya berpikir yang lebih hati-hati, keterbukaan komunikasi, dan pengalaman 

dalam menangani kondisi ringan. Senada, ibu rumah tangga juga cenderung berperilaku 

"cukup" dan belum rutin didampingi saat minum obat, menunjukkan tantangan konsistensi 

meskipun mereka berperan dalam keluarga.  

Mayoritas responden yang mendapatkan informasi dari Puskesmas menunjukkan 

perilaku "cukup". Secara keseluruhan, kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku 

swamedikasi masih terlihat, meskipun Puskesmas banyak diakses. Ini menegaskan peran 

krusial Puskesmas sebagai layanan kesehatan primer untuk menerapkan strategi edukasi 

yang lebih interaktif, personal, dan berkelanjutan. Pendekatan ini vital untuk mendorong 

perubahan perilaku nyata demi swamedikasi yang aman dan efektif, terutama mengingat 

kompleksitas kondisi kronis lansia. Peningkatan pendampingan dan pemahaman obat 

sangat penting bagi lansia pengguna Puskesmas selaras dengan Keputusan 

Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan terhadap Perilaku Swamedikasi Influenza 

Hasil uji Chi-Square yang ditampilkan pada Tabel menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig. sebesar 0.928, yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku swamedikasi influenza pada lansia. Temuan ini semakin 

mempertegas observasi yang telah diuraikan pada pembahasan mengenai tingkat 

pengetahuan lansia yang cenderung cukup dan baik, serta pembahasan tingkat perilaku 

yang menunjukkan dominasi kategori kurang, menandakan bahwa adanya pengetahuan 

belum menjadi prediktor kuat perilaku aktual. Nilai tersebut lebih besar dari batas 

signifikansi 0,05 sehingga secara statistik menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki 

oleh responden belum berbanding lurus dengan perilaku yang dilakukan. Hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi pada lansia menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang baik tidak otomatis menghasilkan perilaku yang sesuai. Meskipun 

lansia mungkin memiliki pemahaman yang memadai tentang swamedikasi, seringkali 

terjadi ketidakselarasan antara apa yang responden ketahui dan apa yang di praktikkan. 

Ini bukan hanya masalah akses informasi, tetapi lebih pada kemampuan lansia untuk 

menginterpretasikan dan mengaplikasikan informasi tersebut dalam konteks kehidupan 

nyata. Akibatnya, bahkan dengan pengetahuan yang cukup, perilaku swamedikasi bisa 

tetap kurang optimal jika ada hambatan dalam proses pemahaman dan penerapan 

informasi. 

Hasil uji Chi-Square ini menekankan bahwa peningkatan pengetahuan saja tidak 

cukup untuk mendorong perilaku swamedikasi yang baik di kalangan lansia. Penerapan 

intervensi berbasis komunitas yang lebih efektif dapat membantu mengurangi 

kesenjangan antara pengetahuan dan praktik, sehingga meningkatkan kesehatan lansia 

secara keseluruhan. Temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk 

membentuk perilaku swamedikasi yang baik pada lansia. Peran Pendamping Minum Obat 

(PMO), khususnya dari anggota keluarga, sangat penting dalam praktik swamedikasi pada 

lansia. Mengingat lansia sering mengalami penurunan fungsi kognitif dan daya ingat, 

PMO tidak hanya berfungsi sebagai pengingat waktu minum obat, tetapi juga membantu 

memastikan dosis yang tepat, pemahaman aturan pakai, dan identifikasi dini efek samping 

(WHO, 2017). Dukungan sosial yang konsisten dari PMO berkontribusi besar pada 

perilaku kesehatan positif. Studi menunjukkan bahwa lansia tanpa dukungan eksternal 

cenderung kurang patuh pada pengobatan, bahkan jika punya pengetahuan yang cukup 
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(Rahayu, 2021; Ningsih, 2020). Kesenjangan antara pengetahuan dan praktik ini sangat 

nyata dalam swamedikasi. Konsep PMO, yang ditekankan Kemenkes RI (2019) untuk 

pengobatan jangka panjang, sangat relevan untuk swamedikasi lansia. PMO dapat berupa 

anggota keluarga inti, kader kesehatan, atau tetangga yang dilatih sederhana. Kehadiran 

PMO secara signifikan meningkatkan kepatuhan pasien, terutama lansia dengan penyakit 

kronis (Effendy & Kristina, 2017). Keterlibatan keluarga dalam keputusan pengobatan 

juga mengurangi kesalahan penggunaan obat bebas di rumah (Pradipta dkk., 2020). 

Pelatihan sederhana tentang jenis obat, cara pemberian, dan pencatatan konsumsi obat 

dapat menjadi strategi efektif untuk mengubah pengetahuan menjadi perilaku 

swamedikasi yang aman dan tepat. Memperkuat peran PMO sebagai bagian dari sistem 

dukungan sosial lansia adalah kunci untuk meningkatkan kualitas swamedikasi dan 

mencegah komplikasi akibat penggunaan obat yang salah. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Karakteristik demografi lansia yang melakukan swamedikasi influenza di Kelurahan 

Sungai Parit didominasi oleh responden berusia 60–65 tahun 79 orang, berjenis kelamin 

perempuan 79 orang, dengan mayoritas pekerjaan sebagai Ibu rumah Tangga 36 orang. 

Sumber informasi obat yang paling banyak digunakan oleh responden berasal dari 

Puskesmas 52 orang serta obat yang di gunakan ada paracetamol. Tingkat pengetahuan 

lansia mengenai swamedikasi influenza sebagian besar berada dalam kategori cukup 

sebanyak 58 orang, diikuti kategori baik 39 orang. Perilaku swamedikasi influenza pada 

lansia sebagian besar berada dalam kategori sebanyak cukup 76 orang, diikuti perilaku 

baik 18 orang, dengan perilaku kurang 6 orang. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku 

swamedikasi influenza. Pengetahuan yang dimiliki oleh lansia belum sepenuhnya 

mendorong perubahan perilaku. 

 

Saran 

Edukasi swamedikasi yang rutin dan tepat sasaran kepada PMO, khususnya melalui 

Puskesmas. Prioritaskan pelatihan yang berfokus pada praktik dan perilaku swamedikasi 

yang benar. Edukasi swamedikasi rutin dan terarah penting bagi PMO, terutama melalui 

Puskesmas. Fokuskan edukasi pada aspek praktik dan perilaku yang benar, mengingat 

mayoritas lansia pada penelitian ini masih menunjukkan perilaku kategori cukup. 

Disarankan untuk meneliti variabel lain yang mempengaruhi perilaku swamedikasi lansia, 

mengingat dalam penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku. 
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